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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bandar Udara Komodo adalah salah satu bandara di Daerah yang 

dijadikan sebagai destinasi wisata prioritas di Indonesia pada tahun 2020. 

Bandara ini akan melayani jalur penerbangan baru atau dalam arti akan 

memperluas jangkauan penerbangan hingga rute internasional. 

Perancangan kali ini difokuskan pada seluruh area dan ruang yang ada 

dalam terminal keberangkatan dan kedatangan penumpang. Area Labuan 

Bajo dan Komodo ini merupakan area dengan potensi pariwisatanya yang 

tinggi. Bandar udara ini di kelola oleh Changi International Airports Ltd. 

yang merupakan bagian dari pengelola utama bandar udara Changi di 

Singapura. Oleh karena itu demi menyajikan sebuah wajah terbaik sebagai 

sambutan pada kedatangan wisatawan lokal maupun internasional 

perancang menyelipkan konsep dari sebuah perkawinan dua aspek desain 

yaitu memadukan lokalitas budaya yang dikemas sesederhana mungkin 

dengan sebuah unsur yang lebih mengarah kepada desain modern. Ini 

membuat pengguna di dalam bandara merasakan sebuah pengalaman baru 

meruang dengan rasa berbudaya dan mengenal lebih tentang apa yang 

menjadi tombak pariwisata di Daerah tersebut. 

Labuan Bajo selalu dikenal sebagai destinasi pemnghubung dengan 

ikon wisata daerah yang terkenal yaitu Pulau Komodo. Karena hal tersebut 

perancang menyajikan sebuah skema ruang yang tidak hanya berfokus 

pada satu keunikan lokal saja melainkan lebih menyeluruh kepada 

kesenian dan sumber daya alam yang ada di Nusa Tenggara Timur. Selain 

itu untuk dapat menyajikan pelayanan yang maksimal kepada seluruh 

pengguna ruang, bandara dirancang dengan menghadirkan sebuah 

kemudahan akses ruang yang dapat dirasakan bagi seluruh pengguna tidak 

terkecuali dengan pengguna dengan kebutuhan khusus. Faktor keamanan 

juga tidak luput diperhatikan dalam perancangan ruang publik sebesar 

bandara, karena dengan memperhatikan hal tersebut pengguna akan 
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merasa lebih nyaman dalam melakukan aktifitas penerbangan 

keberangkatan maupun kedatangan. Konsep dasar ruang diadaptasi 

melalui Analisa karakter pada kesenian khas daerah yaitu kain tenun yang 

kemudian diaplikasikan pada elemen-elemen pembentuk ruang. Lalu 

sebagai sebuah upaya menghadirkan pengalaman meruang yang baru 

maka keseluruhan ruang memiliki pola memusat pada satu titik dimana ide 

ini didapatkan dari pola yang ada pada kampung adat Wae Rebo yang 

memusat pada satu titik yaitu Compang, sebuah tempat para warga 

melakukan ritual adat. Kemudian untuk memperkuat rasa meruang, 

perancang menyajikan sebuah Lighting Art yang menyajikan suasana 

bawah laut dengan ornament Pari Manta sebagai salah satu kekayaan laut 

yang ada di Labuan Bajo, ini semua merupakan sebuah investasi dalam 

mengembangkan keseluruhan aspek yang saling mendukung demi 

kemajuan pariwisata di Indonesia khususnya Labuan Bajo dan sekitarnya. 

B. Saran 

a. Bagi Pengelola Layanan Bandar Udara Komodo 

1. Hasil Perancangan Interior Bandar Udara Komodo, Labuan 

Bajo ini dapat dijadikan sebuah acuan ide pemikiran baru 

dalam menerapkan sebuah unsur budaya dengan lebih 

sederhana dalam sebuah proses perancangan. 

2. Hasil Perancangan Interior Bandar Udara Komodo, Labuan 

Bajo ini dapat merefleksikan Budaya dan keanekaragaman 

seni lokal secara lebih sederhana serta sumber daya alam 

sekitar yang sehingga dapat menjadi tombak perekonomian 

daerah. 

3. Hasil Perancangan Interior Bandar Udara Komodo, Labuan 

Bajo ini dapat dijadikan sebagai pembuka potensi pada 

minat wisatawan untuk datang ke Labuan Bajo, Komodo, 

dan Daerah lain di sekitarnya. Khususnya dalam Rangka 

memajukan pariwisata nasional Bersama wisata prioritas 

yang lainnya. 
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b. Bagi Prodi Desain Interior dan Perancang berikutnya 

1. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi sebuah bahan 

pembelajaran baru bagi mahasiswa desain interior yang nantinya 

akan menempuh mata kuliah Interior Komersial dan menjadi 

sebuah referensi yang dapat digunakan saat proses studi 

perancangan. Sehingga apa yang ada pada perancangan ini bisa 

dijadikan sebagai media baru dalam proses perancangan. 

2. Saya sebagai perancang berharap agar nantinya perancang atau 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan konsep yang lebih 

mendalam melalui pendekatan yang lebih tajam dengan 

memadukan keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia bagian 

timur. Sehingga muncul dan berkembang banyak pemikiran baru 

melalui proses desain yang dilakukan selanjutnya. 
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